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Abstract 
The formulation of the problems that existed in this study were: a) What was 
meant by education tolerance? b) What efforts had been made by the school to 
develop tolerance education in  SDN Bulak Banteng II/572 Surabaya? c) What 
was the effect of tolerance education on student's character? The purpose of this 
study was: 1) to understand what was meant by tolerance education, 2) to examine 
school efforts in developing tolerance education in  SDN Bulak Banteng II/572 
Surabaya, 3) to describe the effect of tolerance education on student's character. 
This thesis used a type of qualitative research. The sources of data obtained from 
primary data i.e. the results of interviews as the field research, questions and 
answers to teachers, employees, and some students of  SDN Bulak Banteng II/572 
Surabaya. The secondary data (supporting data) i.e. from the literature relating to 
the subject matter of research. The methods of data collection were from 
interviews, observation, and documentation. While the data analysis used a 
descriptive method of phenomenological analysis which aimed to describe the 
existing phenomenon of tolerance between religious people in  SDN Bulak 
Banteng II/572 Surabaya. 
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Pendidikan Toleransi 
Pendidikan  toleransiini menjadi  tuntutanbagibangsa  Indonesia yang  
multi  kultural.  Berbagaiperistiwakerusuhan dan ketegangansosial yang 
terjadi di negara ini, pada tingkattertentumenunjukkanbahwaperilaku tidak 
toleransangatdominandalamhubungansosial. Interaksisosialmerupakanhal 
yang  sangatmendasar  di  dalamkehidupanmanusia.  Interaksisosialpertama  
kali  terjadi  di  dalamkeluarga, 
seiringdenganperkembanganlingkungansosialseseorang,  
interaksisosialdapatterjadidilingkup yang lebihluasyaitu di 
lingkungansekolah,  lingkunganbermain dan lingkunganmasyarakat. 
Interaksisosialdapatmenyebabkanseseorang menjadi  dekat  dan 
merasakankebersamaam,  atausebaliknyadapatmenyebabkan menjadi  jauh 
dan terpisahdarihubungan interpersonal. 
Apakahseseorangakanberhasilsecaramemuaskandalaminteraksisosialnya, 
tidak  terlepasdarisikaptoleransi  yang dimilikinya.  
Toleransimencakuptoleransi yang bersifatsosial dan bersifatpribadi.  
Toleransisosialsangatdiperlukandalaminteraksisosialdenganlingkungannya,  
sedangkantoleransipribadidiperlukanuntukmenghadapistresorperistiwahidup 
yang dialaminya. Keduanyapentingdalamkehidupanseseorang.  
Sehinggasetiap  orang  dapatmenumbuhkansikaptoleransisedinimungkin.  
Penumbuhansikaptoleransiinidapatdilakukan oleh orang 
tuadalamkeluarga, dan   dapatdilakukan oleh guru disekolah. Peran guru di 
sekolahmemilikipengaruh  yang  sangatpenting pada  masa  pertengahan  dan 
masa  akhiranak-anak.  Guru  merupakansimbolotoritas di 
kelasdapatmenciptakaniklimkelas, dan menciptakankondisiinteraksi di 
antarasiswa. 
Sehinggadalambeberapahaldapatdikatakanbahwahampirsemuakehidupansetia
p orang dipengaruhi oleh guru.  
Menghadapi  tuntutan  kurikulum yang  begitu  padat,  penuh  dan  
lebih didominasi  pada  pengembangan  aspek kognitif  semata,  seringkali  
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menjadikan guru memenuhi tuntutan yang ketat untuk penguasaan materi 
pelajaran. 
Pendekataninimengakibatkanterabaikannyaaspekkepribadiankurangtergarapse
carabaik. Sangatmungkin  pada  akhirnyapendidikan  yang  
demikianhanyadapatmenghasilkanmanusia-manusia  yang pandai,  
namuntanpadiimbangidengan moral  yang  baik,  kepribadian  yang integratif.  
Banyaknyakasustindakkekerasandikalangananak-
anakmerupakanbuktinyatabahwaanak-anak tidak memilikitoleransi yang 
memadahi. Lembaga-
lembagapendidikanbelummampumemfasilitasiterbentuknyakomunitastemans
ebaya  yang  dapatsalingmendukungdalam  proses pertumbuhan  dan  
pengembangankarakter.  
Disinilah  pentingnya  para  guru lebih memahami  bahwa tanggung 
jawab mereka  bukan  sekedar  menyampaikan materi  pembelajaran,  
melainkan  juga memfasilitasi  proses  pertumbuhan  anak di  sekolah  dalam  
komunitas  teman sebaya.  Perilaku  tidak  toleran  dapat mendorong  
seseorang melakukan  tindak kekerasan.  Berangkat  dari  uraian tersebut,  
maka  permasalahan yang  akan dikaji  adalah  bagaimanakah  model 
pembelajaran  nilai-nilai  toleransi yang sesuai  dengan  kebutuhan  anak-anak  
di sekolah dasar. 
Berdasarkanuraianlatarbelakangmakasecaraumumpenelitianinibertujuanuntuk
mengembangkan  model pembelajarannilai-
nilaitoleransianakusiasekolahdasar.  
Tujuaniniakandicapaimelaluiserangkaianpenelitian yang 
terdiridariduatahapanpenelitian, yaituuntuk:  
1. Mengidentifikasiberbagaipersoalandalaminteraksisosialantarsiswa di 
sekolah Dasar.  
2. Mengembangkanrancangankonseptual  model  pembelajarantoleransi  
yang  sesuaidengankebutuhananakusiasekolahdasar. 
Manfaatdaripenelitianiniadalahdapatmemberikansumbanganpemikiran 
dan usulankebijaksanaan yang 
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dapatdiimplementasikanbagipengembanganilmupendidikan,  
yaituberupametodeintervensipembelajaran yang 
mampumenstimulasipertumbuhan dan  
perkembangankepribadiananakmenujukepribadianintegratif.  Hal  
inisejalandenganapa yang dikatakan oleh 
Nuswantaribahwakebijaksanaanakansekedarsebagaiimpianataurencanabagus  
yang  tersimpanrapidalamarsipababila  tidak  diimplementasikan.  
Selainitudapatmemberikansumbanganpemikiranbagipembangunanmanusia 
Indonesia  seutuhnya,  yaitudenganmelaluipembentukan  characterbuilding 
yang  dilakukansejakdini  di  institusisekolahdasar.  Sedangkanpembentukan 
character  
buildinginisangatdiperlukansebagaiupayapencegahantindakkekerasan  dan  
bekalkesiapanketrampilanindividuuntukhidupbersamadalammasyarakat  
Indonesia yang multikultural
1
.  
Pendidikan  karakterbertujuanmembentuksetiappribadi menjadi  insan 
yang berkeutamaan.  Pendidikan 
karaktersebagaisebuahpedagogimemberikanruangpertumbuhanbagisetiapindi
vidudalamlembagapendidikanuntukbertumbuhsecara  integral  
sebagaimanusia  yang  menghayatinilai, khususnyanilai-nilai moral, 
nilaireligius dan nilai-nilaikewarganegaraan. 
Dengansikaptoleransiindividumenghadapikeadaan  yang  tidak  
sesuaidenganharapannya  tidak  
akansecaraspontanmengatakanperasaannegatifnya, 
melainkaniaakanberusahamenerimahaltersebutsabagaisuatuhal  yang  
pantasdihargai.   
Lebihjauh Vogt menjelaskanbahwatoleransimerupakanketrampilan  
dan  pemahaman  yang diperlukan  oleh  
                                                          
1
Nuswantari, 
“PerkembanganKepribadianAnakMenujuKepribadianIntegratif”(Bandung: Mizan, 2017),  
24. 
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setiapindividuuntukdapatbertahandalam  dunia yang 
penuhdengankeragaman
2
.   
Green juga menyatakanbahwaanakbelajarbersikaptoleranmaupun  
tidak  tolerandarilingkunganrumah,  sekolah  dan  media. 
Sehinggatoleransidapatdikembangkandengancarameningkatkanpemahamante
ntangdirisendiri  dan  pemahamanterhadap  orang  lain.  
Denganadanyatoleransiiniindividuakanlebihmenghargaiperbedaan  yang  
seringkali menjadi pemicumunculnyakonflik. 
Pembelajarannilaitoleransianaksekolahdasarperlumemperhatikankarakteristik  
yang  dimilikianakusiatersebut,  baikdarisegikognitif,  moral 
maupunpsikososial.  Piaget mengemukakanbahwadarisegikognitifusiaanak-
anaksekolahdasarmemasukitahap  “operasionalkonkret”  dalamberfikir3.  
Pada tahapinianak  tidak  lagimemandangkonsepsebagaisuatu  yang  
samar-samar  dan tidak jelas, sebagaimana pada awal masa anak-anak.  Pada  
tahapinianakmulaimampumenghubungkanartibarudengankonsep yang lama 
berdasarkanapa yang dipelajarisetelahmasuksekolah.  
Anakmulaimendapatkanartikonsepbarudari media masa, misalnya radio, 
televisi dan  film.  Konsep-konsepsosialsepertimenolong,  menghargai,  
menghina  dan memfitnah juga sudahmulaidikenal oleh anak.  Bahkansampai  
pada  tingkattertentukonsep-konsepsosial  yang 
terkaitdengankonsepstereotipe, prasangka  dan  
diskriminasimulaidikaitkandengan    agama,  ras,  
seksataupunkelompoksosialekonomi  yang berbeda.  
Piaget  juga  mengatakanbahwaanakusiaantara  5  –  12  
tahunmampumengaitkankonsepkeadilandengantindakpelanggaran moral. 
Pada tahapinipengertian  yang kaku  dan kerastentangbenar dan salah yang 
telahdipelajaridari orang  tua,  menjadi  berubah  dan  pada 
                                                          
2
Vogt, “ToleransiDalamHubunganAntar Agama” (Jakarta: Raja GrafindoPersada, 
1997), 84. 
3
Santrock, “Pembelajaran  Nilai  ToleransiAnakSekolah  Dasar”,(Yogyakarta: 
PustakaPelajar, 2002),  60. 
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tingkattertentuanakmulaimemperhitungkankeadaan-keadaankhusus  di  
sekitarpelanggaran  moral
4
.   
Demikian  juga penelitianPurwanti  pada  
anaksekolahdasarmenunjukkanbahwatingkatperkembanganpenalaran  moral 
ternyata  tidak  selalusejalandengantingkatkecerdasanintelektualnya. 
TemuanPurwantiinisekaligusdapatmenjelaskanfenomenakasus-kasus orang 
pandaitetapi tidak bermoral. Sementaraitudarisegipsikososial, anak pada masa 
akhirperkembangannyameningkatminatnyaterhadapaktivitas-aktivitasteman. 
Sehingga pada  masa iniperkembangananakdisebutdenganusiaberkelompok,  
yang  ditandaidenganadanyakecenderunganuntukberteman. 
Keinginananakuntukinginselalubersamakelompoknya  menjadi  semakinkuat.  
Sehinggamuncul  yang  disebutdengan “ genganak” . 
Efekkeanggotaankelompokdapatmembantu  proses sosialisasianak,  dan  
dapatmembantudalampengenalan dan aplikasinilai-nilai yang ada di 
masyarakat
5
. 
Pemerintahdalamhalinisudahmembuatkebijakandalambidangpendidika
n, yaitumemasukanpendidikantoleransikedalampendidikanKewarganegaraan.  
Penyelenggaraannyamulaidaripendidikandasarsampai  di Perguruan  Tinggi.  
Namunkompetensi yang  
diharapkanmelaluikurikulummuatanlokalbelumdapatmengakomodasikepentin
gansemuasiswa  yang  berlatarbelakangberbedaKompetensi  Learning  to  live  
together lebihbanyakmenekankan  pada  aspekkognitif,  
sehinggakurangmenghasilkanpengalamannyata  yang  
mendukungperkembanganaspekafektifkepribadiansiswadalaminteraksi social 
secaradamai dan toleran. Hal inimungkindisebabkan oleh 
ketidaktepatandalammenggunakan model  pembelajaran.  Hal  
inisesuaidenganapa  yang  dikatakan  oleh Nuswantari, 
                                                          
4
Santrock, “Pembelajaran  Nilai  ToleransiAnakSekolah  Dasar”,(Yogyakarta: 
PustakaPelajar, 2002),  62. 
5
Purwanti, “Perkembangan Moral Anak”, 2007. 
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bahwapelaksanaankebijaksanaanadalahsuatu yang 
pentingdaripadapembuatankebijaksanaan
6
.  
Budi  pekerti  dan  pembentukankaraktermemiliki  sifat-sifat  
sepertiintegritas, kerendahanhati, tenggang rasa atautoleransi,  kesederhanaan    
dan sebagainya,  tidak dapatdilakukanlewatpengajaran.  
Pengajaranitumenyangkutmasalahteori,  
sedangkanpendidikansepenuhnyamenyangkutmasalahpotensi. Sementara 
Vogt mengemukakanbahwapendidikantoleransidapatdilakukandengandua 
model, yaitu  model pendidikantoleransilangsung  (direct)  dan model  
pendidikantoleransi tidak langsung (indirect)
7
.  
Model yang pertamamenekankan pada 
interaksisosialsecaralangsungantarkelompoksiswa (intergroup contact) yang 
beragamlatarbelakangnya.  Model  
inimengharuskankeragamanlatarbelakangsiswadalam proses pembelajaran. 
Model yang  keduamenekankan  pada  pengembangankepribadian  
(personality development)  para  siswa  yang  terbukaterhadapperbedaan.  
Penerapan  model 
pendidikantoleransibukansajadijenjangpendidikanmenengah  dan  
pendidikantinggi, tetapi  juga di  jenjangpendidikandasar. Pendidikan 
toleransidibeberapa  negara  memilikipengaruh yang 
cukupsignifikanterhadappenurunankuantitasterjadinyasikapstereotip,  
prasangka,  dan  perilakudiskriminatif.  Disisi  lain  model 
pendidikantoleransi pada tingkattertentudapatberdampak pada 
sikappenerimaan para  siswaterhadapsiswa  lain  yang berbedaetnik,  
warnakulit,  agama  dan gayahidupnya.   
Model  pendidikantoleransi  di Indonesia  
sudahmulaidiselenggarakansejakbeberapatahunterakhir  oleh berbagai  
Lembaga  Swadaya Masyarakat (LSM) untukmendukung proses 
                                                          
6
Nuswantari, “Model Pembelajarannilai-nilaitoleransiuntukanaksekolahdasar” 
http://www. Premiere Educandum.com/lokkie2018/rvp070306.htm (8 Januari2017) 
7
Nuswantari, “Model Pembelajarannilai-nilaitoleransiuntukanaksekolahdasar” 
http://www. Premiere Educandum.com/lokkie2018/rvp070306.htm (8 Januari2017) 
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integrasibangsa.  LKIS  (Lembaga  Kajian  Islam dan  Sosial)  
telahmenyelenggarakan program  Belajar  Bersama  (BB)  Islam 
Transformatif  dan  Toleran,  yang ditujukan  pada  pemuda  dan mahasiswa, 
terutamaaktivisorganisasi.   
Program Belajar  Bersama  (BB)  Islam Transformatif  dan  
Toleranterdiridaritigatema, yaitu :  
a. Islam  dan Gender  
b. Islam dan  PolitikKewarganegaraan,  
c. Islam dan Relasi Agama.  
Program inimenggunakanempatprinsiputama, yaitu : 
1. belajardaripengalaman,  
2. terbuka dan  jujur,   
3. refleksi,   
4. dialogis,dan salah satutujuannyaadalahtransformasisosial,  
penghormatanhak-hakasasi  dan penghargaan  pada  pluralisme. Program 
yang diselenggarakan oleh LKIS  
jelassangatpentingdalamkontekspenanamannilai-
nilaitoleransikepadakhalayaksasaran. Namundemikian, yang menjadi 
persoalanadalahbahwa program darilembagatersebutsebenarnya mahal 
(biayaditanggung  oleh  penyelenggara dan tidak 
melibatkanpartisipasilembagamitra, dan kurangberkelanjutan 
(banyaktergantung  pada  lembagapenyandang dana).  Sementaraitu,  
pendidikantoleransiseharusnyadapatdiakses  oleh kelompoksasaran  yang  
lebihluas,  agar peluangkeberhasilanpendidikantoleransi menjadi  
semakintinggi.  Selainitu, untukmencapaisasaran  yang lebihluas, 
pendidikantoleransiperludirancangsedemikianrupa,  sehingga  tidak  
mahal, dapatmencapaimasyarakat  yang  lebihluas,  dan  
dapatdilaksanakan  oleh berbagaisekolahdasarsecarabekelanjutan. 
SikapToleransiAntarUmat Beragama 
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Kita hidup dalam negara yang penuh keragaman, baik dari suku, 
agama, maupun budaya. Untuk hidup damai dan berdampingan, tentu 
dibutuhkan toleransi satu sama lain. 
Toleransi adalahperilaku terbuka dan menghargai segala perbedaan 
yang ada dengan sesama. Biasanya orang bertoleransi terhadap perbedaan 
kebudayaan dan agama. Namun, konsep toleransi ini juga bisa diaplikasikan 
untuk perbedaan jenis kelamin, anak-anak dengan gangguan fisik maupun 
intelektual dan perbedaan lainnya. 
Pada dasarnya setiap agama membawa kedamaian dan keselarasan 
hidup. Namun kenyataannya agama-agama yang tadinya berfungsi sebagai 
pemersatu tak jarang menjadi suatu unsur konflik. Hal tersebut disebabkan 
adanya truth claim atau klaim kebenaran pada setiap penganutnya. Padahal 
jika dipahami lebih mendalam kemajemukan diciptakan untuk membuat 
mereka saling mengenal, memahami, dan bekerjasama satu sama lain
8
. 
Menurut Webster’s New American Dictionary arti tolerance adalah 
liberty toward the opinions of others, patience with others yang 
kalauToleransi antar umat Beragama diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia artinya adalah memberi kebebasan (membiarkan) pendapat orang 
lain, dan berlaku sabar menghadapi orang lain
9
. 
Yakni di era modern ketika manusia menemukan dirinyaberada di 
depan suatu fakta mengkerutnya jagad berkat revolusiteknologi komunikasi 
dan informatika hingga menjadi unit kecil yang kini dikenal dengan “global 
village”, dan mereka harus hidup berdampingan dengansesamanya yang 
datang dari berbagai latar belakang agama, budaya, suku dan tradisi. Prinsip 
tersebut adalah yang kemudian dikenal dengan istilah “toleransi”. Menurut 
Legenhausen dalam hal ini berkata: Toleransi agama yang sebenarnya hanya 
akan terwujud ketika manusia belajar mengahargai keyakinan-keyakinan 
agama yang mereka anggap sebagai salah. Kunci untuk toleransi bukanlah 
                                                          
8
AmirullohSyarbini, dkk, Al-Qur‟an dan KerukunanHidupUmatBeragama, 
(Bandung: Quanta, 2011),129-130. 
9
Mohammad Ali Daud, Islam UntukDisiplinIlmuHukumSosial dan Politik, (Jakarta: 
CV Wirabuana, 1986),81.
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membuang atau merelativisasi ketidak kesepakatan, tapi kemauan untuk 
menerima ketidak kesepakatan yang genuine
10
. 
Toleransi adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang lain, tidak 
berarti seseorang harus mengorbankan kepercayaan atau prinsip yang 
dianutnya melainkan harus tercermin sikap yang kuat atau istiqamah untuk 
memegangi keyakinan atau pendapatnya sendiri. Dengan adanya toleransi 
maka akan dapat melestarikan persatuan dan kesatuan bangsa, mendukung 
dan menyukseskan pembangunan, serta menghilangkan kesenjangan. 
Hubungan antar umat beragama didasarkan pada prinsip persaudaraan yang 
baik, bekerjasama untuk menghadapi musuh dan membela golongan yang 
menderita
11
. 
Prinsip mengenai toleransi antar umat beragama yaitu:  
1. Tidak boleh ada paksaan dalam beragama baik paksaan itu berupa 
halusmaupun dilakukan secara kasar; 
2. Manusia berhak untuk memilih dan memeluk agama yang diyakininya dan 
beribadat menurut keyakinan itu;  
3. Tidak akan berguna memaksa seseorang agar mengikuti suatu keyakinan 
tertentu ;  
4. Tuhan Yang Maha Esa tidak melarang hidup bermasyarakat dengan yang 
tidak sefaham atau tidak seagama, dengan harapan menghindari sikap 
saling bermusuhan
12
. 
Toleransi juga berarti menghormati dan belajar dari orang lain, menghargai 
perbedaan, menjembatani  kesenjangan budaya, sehingga tercapai kesamaan 
sikap dan Toleransi  juga adalah istilah dalam konteks  sosial, budaya dan 
agama yang berarti sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi 
terhadap kelompok-kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh 
mayoritas dalam suatu masyarakat. 
                                                          
10
Anis Malik Thoha, TrenPluralisme Agama: TinjauanKritis, (Jakarta: Perspektif, 
2005), 211-213.
 
11
.Lely Nisvilyah, ToleransiAntarUmatBeragamaDalamMemperkokohPersatuan 
Dan KesatuanBangsa (StudiKasusUmat Islam Dan Kristen Dusun 
SegaranKecamatanDlangguKabupatenMojokerto),(Surabaya: Jurnal Kajian Moral dan 
KewargenegaraanNomor 1 Volume 2, 2013), 3.
 
12
Mohammad Ali Daud, Islam UntukDisiplinIlmu..., 82.
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Kerukunan beragama bukan berarti merelatifkan agama-agama yang 
ada dengan melebur kepada satu totalitas (sinkretisme agama) dengan 
menjadikan agama-agama yang ada itu sebagai unsur dari agama totalitas 
tersebut. Urgensi dari kerukunan adalah mewujudkan kesatuan pandangan 
dan sikap guna melahirkan kesatuan perbuatan dan tindakan serta tanggung 
jawab bersama, sehingga tidak ada pihak yang melepaskan diri dari tanggung 
jawab atau menyalahkan pihak lain. Kerukunan beragama berkaitan dengan 
toleransi, yakni istilah dalam konteks sosial, budaya, dan agama yang berarti 
sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok 
kelompok yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu 
masyarakat
13
. 
Keutamaan sikap peduli terhadap orang lain yang berbeda suku dan 
agama bukan berarti harus mengikuti adat istiadat atau keyakinan serta agama 
mereka, tetapi dijadikan suatu kekayaan kebudayaan Indonesia yang harus 
dihormati karena Negara menjamin kemerdekaan bagi setiap individu untuk 
melaksanakan ajaran dan keyakinan mereka, dengan kata lain dengan jabaran 
dari UUD 45, pasal 29 ayat 2, yaitu: (a) Meyakini dan percaya kepada Tuhan 
yang Maha Esa menurut agama dan kepercayaannya masing-masing, (b) 
Membina adanya saling menghargai dan menghormati antar pemeluk agama, 
(c) Tidak saling menghina, melecehkan, mengejek penganut agama lain 
apalagi menyakiti atau menyiksa dengan cara-cara keji dan tidak 
berkeprimanusiaan
14
. 
Al-Qur’an juga menjelaskan tentang adanya keberagaman dalam 
beragama, dan dari keberagaman itu Islam mempersilahkan menganut agama 
masing-masing dan tidak boleh memaksakan kepada orang lain untuk 
memeluk agamanya. Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 
256: 
                                                          
13
Toto Suryana,Konsep dan AktualisasiKerukunanAntarUmatBeragama(Jurnal 
Pendidikan Agama Islam Ta‟lim, Volume. 9, No. 2 Tahun. 2011), 133. 
14
Soemanto, et. all., (ed.), Eksperimen Pendidikan Agama BerwawasanKerukunan, 
(Jakarta: PT PENA CITASATRIA, 2008), 19-20. 
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Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. 
karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghutdan beriman 
kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul 
tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui” 15. 
 
Keberagaman dan kebinekaan agama adalahrealita yang ada di 
Indonesia karenamasyarakat di Indonesia memilikiumat yang berbeda agama, 
yaitu agama Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha yang dijadikan agama 
resmi dan diakui oleh pemerintah Indonesia. 
Adanyakepedulianterhadapkeberagaman di Indonesia 
mempunyaitujuanuntuksalingmengembangkansikaphormatmenghormati, 
bekerjasamadalamlingkup “HablumMinannas” denganpemeluk-pemeluk 
agama lain agar terciptakerukunan dan suasana yang kondusif, 
salingmembantumengatasimasalah-masalah yang 
dibutuhkandalammasyarakat
16
. 
Contohnyaadalahtoleransiberagama, 
dimanapenganutmayoritasdalamsuatumasyarakatmengizinkankeberadaan 
agama-agama lainnya. Istilahtoleransi juga 
digunakandenganmenggunakandefinisi “kelompok” yang lebihluas, 
misalnyapartaipolitik, orientasiseksual, dan lain-lain 
Ada tigamacamsikaptoleransi, yaitu: 
a) Negatif : Isiajaran dan penganutnya tidak dihargai.Isi ajaran 
danpenganutnya hanya dibiarkan saja karena dalam keadaan terpaksa. 
b) Positif : Isi ajaran ditolak, tetapi penganutnya diterima sertadihargai. 
c) Ekumenis : Isi ajaran serta penganutnya dihargai, karena dalam ajaran 
mereka itu terdapat unsur-unsur kebenaran yang berguna untuk 
memperdalam pendirian dan kepercayaan sendiri. 
                                                          
15
 “Al-Qur’an”, 2 (Al-Baqarah): 256. 
16
Soemanto, “Eksperimen Pendidikan Agama BerwawasanKerukunan”..., 20. 
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Marilah kita renungkan dan amati suasana kehidupan bangsa 
Indonesia. Kitaharus merasa bangga akan tanah air kita dan juga kita harus 
bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kita telah dikaruniai tanah air yang 
indah dengan aneka ragam kekayaan alam yang berlimpah ditambah lagi 
beraneka ragam suku, ras, adat istiadat, budaya, bahasa, serta agama dan lain-
lainnya. Kondisi bangsa Indonesia yang pluralistis menimbulkan 
permasalahan tersendiri, seperti masalah Agama, paham separatisme, tawuran 
ataupun kesenjangan sosial. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, 
kerukunan hidup antar umat beragama harus selalu dijaga dan dibina. Kita 
tidak ingin bangsa Indonesia terpecah belah saling bermusuhan satu sama lain 
karena masalah agama.Toleransi antar umat beragama bila kita bina dengan 
baik akan dapat menumbuhkan sikap hormat menghormati antar pemeluk 
agama sehingga tercipta suasana yang tenang, damai dan tenteram dalam 
kehidupan beragama termasuk dalam melaksanakan ibadat sesuai dengan 
agama dan keyakinannya melalui toleransi diharapkan terwujud ketenangan, 
ketertiban serta keaktifan menjalankan ibadah menurut agama dan keyakinan 
masing-masing. 
Dengan sikap saling menghargai dan saling menghormati itu akan 
terbina kehidupan yang rukun, tertib, dan damai. 
Contoh Sikap Toleransi Antar Umat Beragama : 
1. Saling rukun terhadap tetangga walaupun beda agama. 
2. Saling menghormati orang yang sedang melakukan ibadah. 
3. Menghormati hari besar agama lain tanpa mengikuti proses ibadahnya. 
4. Tidak memaksakan agama kepada orang lain. 
5. Gotong royong membersihkan lingkungan walaupun berbeda agama. 
6. Membantu yang terkena musibah/kecelakaan tanpa melihat agamanya. 
 
C. Pengembangan Pendidikan Karakter Toleransi Di Sekolah 
Pendidikan karakter toleransi di sekolah dapat dikembangkan melalui 
prosespembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus-menerus dalam jangka 
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panjang yang dilakukan secara konsisten dan penguatan serta harus dibarengi 
dengan nilai-nilai luhur.  
Upaya pengembangan pendidikan karakter : 
1. Masnur Muslich menjelaskan bahwa pendidikan karakter dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi 
pelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata 
pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 
karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 
internalisasi, dan pengalaman nyata dalam kehidupan peserta didik 
sehari-hari di masyarakat. Kegiatan ekstrakulikuler yang selama ini 
diselenggarakan sekolah juga merupakan salah satu media yang potensial 
untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu akademik peserta didik. 
Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi 
peserta didik
17
. 
2. Paul Suparno mengungkapkan ada empat cara penyampaian yang disebut 
dengan penyampaian pendidikan karakter disekolah, yaitu: (1) sebagai 
mata pelajaran tersendiri: model pendekatan ini dianggap sebagai mata 
pelajaran tersendiri yang memiliki kedudukan yang sama dan 
diperlakukan sama seperti pelajaran atau bidang studi lain. (2) 
terintegrasi dalam semua bidang studi: Pendekatan ini dalam 
penyampaiannya secara terintegrasi dalam setiap mata pelajaran, dipilih 
materi pendidikan karakter yang sesuai dengan tema atau pokok bahasan 
bidang studi. (3) di luar pengajaran: penguatan nilai dengan model ini 
lebih mengutamakan pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu 
kegiatan yang memiliki nilai-nilai karakter. Model ini tidak terstruktur 
dalam kerangka pendidikan dan pengajaran di sekolah. (4) model 
gabungan: menggunakan gabungan antara model terintegrasi dan model 
                                                          
17
MasnurMuslich, “Pendidikan Karakter” (2011), 86-87. 
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di luar pelajaran. Penanaman nilai pengajaran formal terintegrasi 
bersamaan dengan kegiatan di luar pelajaran
18
. 
3. Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional menyarankan empat 
hal upaya pengembangan pendidikan karakter dalam kaitannya 
pengembangan diri, yaitu: (1) kegiatan rutin merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap 
saat, misalnya upacara bendera setiap hari senin, piket kelas, shalat 
berjamaah, berdoa sebelum dan setelah pelajaran, dan sebagainya.(2) 
kegiatan spontan bersifat spontan, saat itu juga, pada waktu keadaan 
tertentu, misalnya mengumpulkan sumbangan bagi korban bencana alam, 
mengunjungi teman sakit atau sedang yang tertimpa musibah, dan lain-
lain. (3) keteladanan adalah timbulnya sikap dan perilaku peserta didik 
karena meniru perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan di 
sekolah, misalnya kerapian pakaian yang dikenakan, kedisiplinan, tertib 
dan teratur, saling peduli dan kasih sayang, dan sebagainya. (4) 
pengkondisian, menciptakan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 
pendidikan karakter, misalnya kondisi tata ruang yang rapi, kondisi toilet 
yang bersih, disediakan tempat sampah, halaman sekolah yang rindang
19
. 
4. Senada dengan hal itu, Agus Wibowo mengungkapkan bahwa 
pengembangan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat 
diintegrasikan dalam setiap pokok bahasan dari setiap mata pelajaran. 
Nilai-nilai tersebut dicantumkan dalam silabus dan RPP. Pengembangan 
nilai-nilai itu dalam silabus ditempuh melalui cara-cara berikut ini: (a) 
mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Standar Isi 
untuk menentukan apakah nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang 
tercantum itu sudah tercakup didalamnya, (b) menggunakan tabel yang 
memperlihatkan keterkaitan antara SK dan KD dengan nilai dan indikator 
untuk menentukan nilai yang akan dikembangkan, (c) mencantumkan 
nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam tabel itu ke dalam silabus, 
                                                          
18
 Paul Suparno, “Pendidikan KarakterDisekolah”, (25 Mei 2011), 243-245. 
19
MuchlasSamani, “UpayaPengembangan Pendidikan Karakter”,( 20 Mei 2011), 
145-146. 
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(d) mencantumkan nilai-nilai yang sudah tertera dalam silabus ke RPP, 
(e)mengembangkan proses pembelajaran secara aktif yang 
memungkinkan peserta didik memiliki kesempatan melakukan 
internalisasi nilai dan menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai, (f) 
memberikan bantuan kepada peserta didik, baik yang mengalami 
kesulitan untuk menginternalisasi nilai maupun untuk menunjukkannya 
dalam perilaku
20
. 
5. Upaya pengembangan pendidikan karakter erat kaitanya dengan budaya 
sekolah, Agus Wibowo menyatakan bahwa kultur atau budaya sekolah 
dapat dikatakan sebagai pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati 
setiap warga sekolah yang tercermin dalam semangat, perilaku, maupun 
simbol serta slogan khas identitas mereka. Pengembangan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam budaya sekolah antara lain melalui: (1) kelas, 
melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang dirancang 
sedemikian rupa. (2) sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang 
dirancang sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam 
Kalender Akademik dan yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari 
budaya sekolah. (3) luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 
kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didik, 
dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran, dan dimasukkan ke dalam 
Kalender Akademik
21
. 
Pendidikan karakter di sekolah juga 
sangatterkaitdenganmanajemenataupengelolaansekolah. Pengelolaan yang 
dimaksudadalahbagaimanapendidikankarakterdirencanakan, dilaksanakan, 
dan dikendalikandalamkegiatan-kegiatanpendidikan di 
sekolahsecaramemadai. 
Pengelolaantersebutantara lain meliputi, nilai-nilai yang 
perluditanamkan, muatankurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan 
                                                          
20
Agus Wibowo, “Pengembangan Nilai-Nilai Pendidikan Budaya Dan 
KarakterBangsa (2012), 84. 
21
Agus Wibowo, 
“Upayapengembanganpendidikankaraktereratkaitanyadenganbudayasekolah”, 2012), 93. 
Al-Hikkmah: Jurnal Studi Agama-Agama/Vol. 5, No. 1, 2019 
119 
 
tenagakependidikan, dan komponenterkaitlainya. Dengandemikian, 
menajemensekolahmerupakan salah satu media yang 
efektifdalampendidikankarakter di sekolah. 
Jadipenelitimenyimpulkanbahwaupayapengembanganpendidikankara
kteradalahtindakan-tindakan yang dilakukan oleh individuataukelompok yang 
diarahkan pada tercapainyatujuan-
tujuanpendidikankarakteryangdapatterwujuddenganupayapengembangannilai
-nilaikarakterkedalammatapelajaran yang ada. 
Upayapengembanganpendidikankarakterdilakukandenganpengembangandiri
meliputikegiatanrutin, kegiatanspontan, keteladanan dan pengkondisian. 
Upayapengembangan di dalampembelajarandalamsilabusbelumdicantumkan, 
tapi pada pengembangan RPP dan proses 
pembelajaransudahdimasukkannilai-nilaikarakter (nilaireligius, jujur, 
toleransi, disiplin dan tanggungjawab). Selainitu, upayapengembangannilai-
nilaipendidikankarakterdalambudayasekolahdilakukanmelaluikelas, sekolah 
dan luarsekolah (ekstrakurikuler). 
Nilai-Nilai PembentukToleransi 
Setiap manusia pasti akan menghadapi perbedaan. Perbedaan yang 
dihadapi di masa dewasa akan semakin kompleks. Jika seseorang tidak 
memiliki kemampuan menenggang perbedaan, maka ia akan mengalami 
kesulitan membangun kehidupan bersama orang lain. Sebagai manusia, kita 
tentu saja tidak mungkin hidup sendiri. Secara alamiah manusia adalah 
makhluk sosial. Hidup bersama adik dan kakak yang memiliki minat berbeda 
dan bisa saja berjenis kelamin berbeda adalah kehidupan yang harus dibangun 
secara baik dan pas. Jika tidak dikelola secara baik, pertengkaran di antara 
mereka akan sering terjadi. Di sekolah atau di luar rumah, perbedaannya akan 
semakin kompleks. Mereka tidak hanya berjumpa dengan kakak atau adik, 
tetapi juga kawan-kawan yang berbeda adat, suku, bahasa, dan juga agama. 
Perbedaan ini mulanya akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan. 
Cara terbaik mengajarkan nilai tolerani adalah dengan contoh atau 
teladan langsung, baik dari orangtua, guru, dan orang yang dianggap lebih 
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senior. Kata para ahli, pendidikan karakter atau nilai itu ditangkap bukan 
diajarkan, “values are caught, not taught. ” Dengan teladan yang diberikan 
orangtua, guru dan orang yang lebih senior, sebuah nilai yang diharapkan 
akan tertransfer dengan lebih efektif. Karenanya jika kita bertanya bagaimana 
cara menumbuhkan nilai toleransi kepada seorang anak atau murid, maka ada 
baiknya nilai-nilai itu sudah dipraktikkan di dalam lingkungan keluarga dan 
sekolah
22
. 
Satuanpendidikansebenarnyaselamainisudahmengembangkan dan 
melaksanakannilai-nilaipembentukkaraktermelalui program 
operasionalsatuanpendidikanmasing-masing. Hal 
inimerupakanprakondisipendidikankarakter pada satuanpendidikan yang 
untukselanjutnya pada saatinidiperkuatdengan 18 nilaihasilkajianempirik 
Pusat Kurikulum. Nilai prakondisi (the existing values) yang dimaksudantara 
lain takwa, bersi, 
rapih,nyaman,dansantun.Dalamrangkalebihmemperkuatpelaksanaanpendidika
nkaraktertelahteridentifikasi 18 nilai yang bersumberdari agama, Pancasila, 
budaya, dan tujuanpendidikannasional, yaitu: 
1. Jujur 
2. Toleransi 
3. Disiplin 
4. Kerjakeras 
5. Kreatif 
6. Mandiri 
7. Demokratis 
8. Rasa InginTahu 
9. SemangatKebangsaan 
10. Cinta Tanah Air 
11. MenghargaiPrestasi 
12. Bersahabat/Komunikatif 
13. CintaDamai 
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14. GemarMembaca 
15. PeduliLingkungan 
16. PeduliSosial 
17. TanggungJawab 
18. Religius23 
Dalamimplementasinyajumlah dan jeniskarakter yang 
dipilihtentuakandapatberbedaantarasatudaerahatausekolah yang satudengan 
yang lain. Hal itutergantung pada kepentingan dan 
kondisisatuanpendidikanmasing-masing. Di antaraberbagainilai yang 
dikembangkan, dalampelaksanaannyadapatdimulaidarinilai yang esensial, 
sederhana, danmudahdilaksanakansesuaidengankondisimasing-
masingsekolah/wilayah, yaknibersi, rapi, nyaman, disiplin, sopan, dan santun. 
Kondisi Pendidikan KarakterToleransi 
Untuk mendapatkan keterangan mengenai kondisi pendidikan karakter 
toleransi di lingkungan SDN Bulak Banteng II/572 Surabaya, maka peneliti 
melakukan wawancara dan mendapat beberapa data dari Guru Sekolah, isi 
wawancara  dan data-datanya sebagai berikut: 
Hasil wawancara pada salah satu guru agama (Islam) memaparkan 
bahwa pada saat pelajaran agama islam berlangsung di ruang kelas, toleransi 
yang dilakukan oleh bapak Rusdi selaku guru agama islam di SDN Bulak 
Banteng II/572 Surabaya, memberi tugas siswa maupun kegiatan membaca di 
ruang perpustakaan bagi siswa non-Islam. Setelah itu Bapak Rusdi 
melanjutkan mata pelajaran agama Islam
24
. 
Pendidikan Karakter toleransi pada mata pelajaran agama (kristen) 
memaparkan bahwa pada saat pelajaran agama kristen berlangsung di ruang 
kelas, toleransi yang dilakukan oleh Ibu Roro Suwardiningsih selaku guru 
agama Kristen di SDN Bulak Banteng II/572 Surabaya, memberi tugas siswa 
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Puskur. Pengembangan dan Pendidikan Budaya&KarakterBangsa, 
(PedomanSekolah. 2009), 9-10. 
24
Rusdi, Wawancara, Surabaya 23 Mei 2018. 
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maupun kegiatan membaca di ruang perpustakaan bagi siswa Islam. Setelah 
itu Ibu Roro Suwardiningsih melanjutkan mata pelajaran agama Kristen 
25
. 
Pendidikan Karakter toleransi pada agama (Hindu) memaparkan 
bahwa pada saat pelajaran agama Hindu berlangsung, siswa beragama Hindu 
diberi tugas mengikuti pelajaran keagamaan di Pure yang terletak di luar 
lingkungan sekolah SDN Bulak Banteng II/572 Surabaya tepatnya di 
belakang sekolah. Siswa akan dibimbing langsung oleh figur keagamaan 
Hindu (Pedanda) dan setiap siswa membawa buku penilaian yang akan dilinai 
langsung oleh figur agama Hindu (Pedanda) dan diberikan kepada wali kelas 
setelah mata pelajaran berlangsung
26
. 
 
Upaya Yang DilakukanSekolahUntukMengembangkan Pendidikan 
KarakterToleransi Di SDNBulakBanteng II Surabaya 
Berdasarkan  data  yang  peneliti  dapatkan  kemudian  peneliti  
simpulkan bahwasanya  implementasi  nilai-nilai  toleransi  di  SDN Bulak 
Banteng II/572 Surabaya, sudah  berjalan  dengan  baik.  Hal  ini  terbukti  
dengan  hasil  wawancara, dokumentasi maupun observasi yang  telah peneliti 
lakukan menunjukkan bahwa tidak ada permasalahan  dalam proses 
implementasi nilai-nilai toleransi di Sekolah tersebut, karena semua pihak 
menyadari tentang keberagaman yang ada di sekolah  tersebut  dan  ikut  serta  
dalam  mewujudkan  kerukunan  antar  umat beragama melalui implementasi 
nilai-nilai toleransi. 
Implementasi  nilai-nilai  toleransi  adalah  penerapan  nilai-nilai  yang 
terkandung  di  dalam  makna  toleransi.  
Pengertiantoleransiadalahsikapmenghargai, menghormatikeyakinan orang 
lain tanpamemerlukanpersetujuan,  daripengertiantersebutdapatdiambilnilai-
nilaimengenaitoleransiitusendiriyaitusikapmenghargai  dan  
menghormatikeyakinan
27
. 
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  Roro Suwardiningsih ,Wawancara, Surabaya 24 Mei 2018. 
26
Tavip ,Wawancara, Surabaya 25 Mei 2018. 
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Toleransi di Indonesia dibahasdalam UUD 1945 BAB X 
tentangHakAsasiManusiaPasal 28 J (UUD 1945: 14) 
1. Setiap orang wajibmenghormatihakasasimanusia orang lain 
dalamtertibkehidupanmasyarakat, berbangsa dan bernegara.  
2. Dalammenjalankanhak  dan  kebebasannya,  setiap  orang  
wajibtundukkepadapembatasan yang ditetapkandenganundang-
undangdenganmaksudsemata-
matauntukmenjaminpengakuansertapenghormatanatashak  dan kebebasan 
orang lain dan untukmemenuhituntutan yang adilsesuaidenganpertimbangan  
moral,  nilai-nilai  agama,  keamanan  dan  
ketertibanumumdalamsuatumasyarakatdemokratis.  
Denganmenghormatihakasasimanusiauntukmenjalankanhak  dan 
kebebasannyaberartisudahterciptanyatoleransi.  Karena  
esensidaritoleransiadalahmenghargai, membolehkan, membiarkanpendirian, 
pendapat, pandangankepercayaan,  kebiasaan,  kelakuan  dan  sebagainya  
yang  lain  atau  yang bertentangandenganpendiriannyasendiri
28
. 
Selarasdenganpendapat  di  atas,  toleransi  yang  nampak  di  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya  adalahmenghargai  dan  
menghormatikeyakinan  yang  dianut oleh masing-masingsiswa. Hal 
initerbuktidengankebijakansekolah yang tidak membatasisiswadengan  agama  
tertentusaja  yang  bisabersekolah  di  SDN BulakBanteng II/572  Surabaya.  
Berdasarkanhasilwawancaradengankepalasekolah  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya,  guru,  sertasiswaimplementasinilai-
nilaitoleransi  di  SDN BulakBanteng II/572 Surabaya 
dapatdikategorikansebagaiberikut : 
1) Tidak membeda-bedakansiswa 
Di  SDN BulakBanteng II/572  Surabaya  siswa  tidak  
merasadibeda-bedakan,  dampakdariperlakuan yang 
samatersebutadalahanak tidak merasaaneh di 
sekolahkarenasemuanyadianggapsama. Sikap tidak membeda-
                                                          
28
Poerwadarminta, “SikapToleransiTerhadapManusia” (Bandung: PT 
RosadaKarya, 1976), 829. 
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bedakanantarsiswa yang berlatarbelakang agama 
berbedaberdasarkanhasilwawancarakepadakepalasekolah  dan  guru  SDN 
BulakBanteng II/572  Surabaya  adalah  tidak  
adapembedaankepadasiswabaikdarisegisikapketika  di  sekolah,  
maupunsikapketika  di  luarsekolah.  Jadi,  
semuaanakdianggapmemilikihak  dan kewajiban yang samasebagaisiswa 
SDN BulakBanteng II/572  Surabaya.  
Para siswa juga tidak membeda-
bedakandengansiapamerekaberteman, bahkanbanyakdarimereka  yang  
memilikisahabatberbeda  agama  dengandirinya.  Tidak  
adaalasanuntukmembeda-bedakanteman  yang  berbeda agama 
selamasikap yang dimilikibaik, maka tidak adapermasalahan yang 
begituberarti.  Merekamerasasenangbisabertemandengansiswa  yang 
berbeda agama, karenadari situ dapatmenambahwawasanmerekatentang 
agama lain.  
Biladilihatdarikonteksnilai-nilaitoleransimenurut  Islam,  tidak 
membeda-bedakansiswa  yang  berbeda  agama  
termasukkedalamkategoripenegakankeadilan,  
dimanasemuasiswadipandangsama,  tidak  di bedabedakan. 
Ghofirmenjelaskanbahwakeadilan  yang dikehendaki  Allah  SWT  
merupakankeadilan  yang  merata,  untukseluruhumatmanusia  tidak  
adaperbedaan,  baikmuslimmaupunnon  muslim, 
bahkanterhadapmusuhsekalipundalam QS. Al-maidahayat 8 dijelaskan :   
Artinya:  “Hai  orang-orang  yang  berimanhendaklahkamuJadi  
orang-orang  yang  selalumenegakkan  (kebenaran)  karena  Allah,  
menjadi  saksidenganadil. dan janganlahsekali-kali 
kebencianmuterhadapsesuatukaum, mendorongkamuuntukBerlaku 
tidak adil. Berlakuadillah, karenaadilitulebihdekatkepadatakwa.  dan  
bertakwalahkepada  Allah,  Sesungguhnya Allah 
Mahamengetahuiapa yang kamukerjakan”29. 
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Dengankeadilanlahperbuatanmanusiaakandinilaikemudiandiberiganjar
anatauhukumanmenurutperbuatanmasing-masingdengan  tidak membeda-
bedakansiapapun  dan  bagaimanapunorangnya.  Uraian  di  
ataskiranyadapatdimengertibahwaazaskeadilan  yang  diajarkan  oleh  Islam 
tersebutmerupakan salah satudasartoleransi. 
Tegasnyadengankeadilanlahtoleransiakanterwujud dan tetapterpelihara. 
Berdasarkanpemaparan  di  
atasdapatdisimpulkanbahwakeadilanmerupakan  salah  satunilai-nilaitoleransi  
yang  harusada.  Karena  darikeadilandapatterciptasikap  tidak  membeda-
bedakanantarasatuindividudenganindividulainnya, sehingga  tidak 
adadiskiriminasi di dalaminteraksitersebut.  
Sesungguhnyadiskriminasidalambentukapapun  dan  
dalamhalapapunadalahsesuatu  yang  menyakitkan.  
Apalagidiskriminasiberkenaandengankeyakinanhidupseseorang  yang  
langsungmenyangkutnilai  yang sangatsentral dan fundamental 
dalamhidupnya, berkaitandenganapa yang iayakinisebagaikebenaran dan 
keselamatan.  
Diskriminasi  pada  dasarnyabersumberdarisikapegoismekelompok 
yang  inginmenangsendiri,  sikap  yang  meremehkanpihak  lain  
sehinggamengakibatkanperlakuan  tidak  adilterhadapkeberadaan  dan  
kepentinganmereka.  Diskriminasiadalahaib  dan  noda  yang  
mencemarisebuahmasyarakatberadab  yang  menjunjungtingginilai-
nilaikeadilan  dan kemanusiaaan
30
 
Keadilanmemangharusditegakkan  agar  tidak  ada  yang  
merasaterintimidasiatauterdiskriminasi. Keadilansangatperluuntukditegakkan 
di semualembagapendidikan,  terutamalembagapendidikan  yang  
memilkisiswaberagamsepertihalnya  di  SDN BulakBanteng II/572 Surabaya.  
Dampakdaripenerapankeadilanitusendiriadalahsiswamerasanyamanberada  di 
sekolah.  Perasaannyamantersebuttimbulkarenasiswamerasa  tidak dibedakan, 
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siswamerasamempunyaihak dan kewajiban  yang samaketikaberada di 
sekolah.  
2) Mengizinkanberdo’asesuaidengankeyakinanmasing-masing 
Salah satunilaitoleransidalam Islam adalahkebebasanberkeyakinan. 
Islam mengakuieksistensi agama lain dan 
memberikebebasankepadasetiapindividuuntukmemeluknya.  Karena  
toleransidalamkehidupanberagamadapatterwujudmanakalaadakebebasanda
lammasyarakatuntukmemeluk agama  sesuaidengankepercayaannya  dan  
tidak  memaksa  orang  lain mengikutiagamanya
31
.    
Kebebasanberkeyakinan salah 
satunyadapatdiwujudkandenganmemberikankebebasanberdoaataumengizi
nkanberdo’asesuaidenganajaran  agama  masing-
masingtermasukkedalamkonseptoleransimenghormatikeyakinan  orang  
lain, landasankeyakinan  di  atasadalahberdasarkankepercayaan,  bahwa  
tidak benarada  orang  ataugolongan  yang  
berkerasmemaksakankehendaknyasendirikepada  orang  ataugolonganlain.  
Tidak  ada  orang  ataugolongan yang memonopolikebenaran, dan 
landasaninidisertaicatatan, 
bahwasoalkeyakinanadalahurusanpribadimasing-masing orang.  
Menghormatikeyakinan orang lain berartimemilikisikaplapang dada 
untukmenghormati  dan  membiarkanpemeluk  agama  lain  
melaksanakanibadahmenurutajaran  dan  ketentuan  agama  masing-
masing  yang diyakininya, tanpaada yang 
menggangguataumemaksakanbaik orang lain 
maupundarikeluarganyasekalipun.  Bilaseseorang  tidak  
menghormatikeyakinan orang lain, artinyasoalperebedaan agama, 
perbedaankeyakinan dan  perbedaanpandanganhidupakan  menjadi  
bahanejekanataubahancemoohan di antarasatu orang denganlainnya
32
.  
                                                          
31
Nuriz, “ToleransiAntarUmatBeragama”, (Bandung: PT RafikaAditama: 2010), 
115-120. 
32
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Hal  tersebut  di  atasselarasdengankondisi  yang  ada  di  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya  dimana  guru  memberikankesempatan  
yang  samakepadasiswanyauntukberdo’abersama-samanamun,  
sesuaidengan  agama  dan kepercayaanmerekamasing-masing.  Tidak  
adapaksaanuntukberdo’adengan agama Katholik, karena tidak 
memaksakan orang lain untukberdo’asesuai  agama  
tertentumerupakansuatubentukpenghormatanantarumatberagama.  
Menghormati  agama  lain  artinya,  kita  tidak  diperbolehkanmemaksa, 
menganggubahkanmencemoohperibadatan yang dilakukan oleh 
umatberagamalain,  tetapimemberikankesempatan  yang  
samauntukberibadahsesuaidenganajaran agama yang dianutnya.  
 
3) Memberikankesempatan yang samabagisiswa yang 
memilikipotensitanpamemandanglatarbelakangagamanya 
 Pihaksekolahmemberikankesempatanbagisemuaanak yang 
memilikipotensitanpamembedakan status agamanya, halinidapatterlihat 
pada saatKegiatanKepanduan (PRAMUKA),  semuasiswa  yang  
memilikipotensibisadiikutkanbaikberagama  Islam,  Kristen  maupun  
Hindu.  
 Sebagianpesertadidik di SD adalahanak-anak yang 
mempunyaibakat dan  minat  yang  
luarbiasaakantetapibelumdiketahuipotensinyaitu  oleh sekolah. Mereka 
tidak diketahuibakat dan minatnyasecaradini dan optimal karena  tidak  
adawahana  yang  dapatdigunakanuntukmemunculkanbakat dan  minatitu  
di  sekolah.  Oleh  karenaitu,  salah  satutugas  yang  dapatdilakukan  
oleh  sekolahmencari  dan memupuk  para  pesertadidik  yang  
mempunyaibakat  dan  minat  di  
bidangtertentuuntukdapatberkembangsecara optimal sehingga menjadi 
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aset yang dapatdibanggakan  oleh  sekolah  dan  bahkan  oleh  negara  
dan  bangsa
33
.  
 Sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  SDN BulakBanteng II/572 
Surabaya, 
sekolahmencobamewadahisiswasesuaidenganpotensinyauntukmenggali 
dan memaksimalkanbakat yang ada pada dirisiswa. 
Tujuannyaadalahbakattersebutbisaberkembangdenganbaik,  dapat  
menjadi  asetkebanggaansekolahmaupunbangsa.  Hal  yang  
berbedadisiniadalahpihaksekolahmemberikankesempatankepadaseluruhsi
swa,  terutamasiswamuslim, 
dimanapotensisiswatersebutdidukungperkembangannya  oleh  
sekolahsekalipunsekolahtersebutadalahsekolah  yang  
bercirikhasKatholik. Sekolahtetapmemberikanfasilitas yang 
samakepadasiswanya yang inginmengembangkanpotensinya, 
sekalipunhaltersebut tidak sesuaidengancirikhassekolah.   
 
4) Keadilandalammemberikanhukumantanpamemandang  status 
agama 
 Islam memandangbahwasiapapun yang berbuat salah 
baikitumuslim,maupunnon 
muslimakanmendapatkanhukumanataubalasansesuaidenganapa yang 
dikerjakannyatanpamemandang status agamanya. Hal inilah yang 
dicontohkan  oleh  Nabi Muhammad SAW 
ketikabeliaumenjabatsebagaikepala negara. SebagaiKepala Negara, Nabi 
tidak  pernahbersikapdiskriminatif. Keadilan Nabi 
tersebutsetidaknyadisimbolkan   oleh 
keputusannyatentangsupremasihukum, Nabi pernahmenegaskan: 
"sekalipunseandainya Fatimah (putribeliau) mencuri, 
tetapakandipotongtangannya". Terhadapseluruhwarganegara 
(umatberagama) yang terdiridariberbagailatarbelakangbangsa, etnis 
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Gunawan, “PotensiSiswa Dasar Di LingkunganSekolah” (Bandung: 
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(suku) dan agama, merekasemuamendapatkanperlakuan yang 
samasebagaiumat yang satu. Dalamarti kata, 
merekaadalahsamadihadapanhukum negara
34
. 
 Tidak  adaperlakuankhususterhadapanak  yang  berbeda  agama 
kaitannyadalammemberikanhukumankarena  para  guru  
menganggapsemuaanaksama.  Semuasiswa  yang  sudahmasuk  di  
sekolahinitelahmengikuti tata tertib yang berlaku, sehinggasiapapun yang 
melanggartetapdiperingatkankarenaberbuat  salah.  
jikamempunyaikesalahandiharuskanmemintamaaf  dan  
diberikansanksisesuaidenganketentuan, semuasiswa di SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya dianggapsebagaianaksendiri,   
 Dari  pemaparan  data  di  atasdapatdisimpulkanbahwa  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya  menaruhperhatian  yang  
cukupbesarterhadaptoleransi.  
 Berdasarkanhasilwawancaradengankepalasekolahperlunyaimpleme
ntasitoleransi di SDN BulakBanteng II/572 Surabaya 
dikarenakanLetakgedungsekolahberdekatandengan Pura,  
akantetapisiswa  yang bersekolah di SDN BulakBanteng II/572 Surabaya 
beragam, haliniberdampak pada 
pertimbangandalampembuatankebijakansekolah,  alasan  lain  
perluditerapkannyatoleransi di SDN BulakBanteng II/572 Surabaya 
adalah agar dapatterwujudsebuahkeutuhanataupersatuan,  
sepertihalnyasemboyan  NKRI  Bhineka Tunggal Ika yang 
berartiberbeda-bedatetapitetapsatu.  
 Effendi memaparkanbahwacita-citatentangpersatuan Indonesia  
sebagaimanadijelaskandalamMukadimah  UUD  Negara  kitaadalah,  
sebuahkonseppolitik  yang  sepertikitaketahuibersama,  tidak 
dimaksudkanuntukmenghapuskansegalawujud  dan  bentukkeragaman 
yang secaraalami, kultural dan historisada dan  berkembangdalam proses 
dinamikmengindonesiadarisegenappenduduk yang  sebelumnyaberada di 
                                                          
34
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wilayah  HindiaBelanda.  Tentusajacita-citaitulah  yang  
melatarbelakangimengapa para 
pendahulukitabersepakatmenetapkanBhineka Tunggal 
Ikasebagaisemboyannasionalbangsakita.  Sebagaisemboyan,  
selainpengakuanterhadapkeragamanbangsakitaungkapanBhineka 
Tunggal Ikaitu  juga  
sekaligusmerupakanpenegasanbahwakeragamanitudiikat  oleh 
bingkaipersatuansehingga  tidak  
akanmembawabangsakitakepadapertikaian, perpecahan dan pemisahan
35
.   
 MewujudkanBhineka  Tunggal  Ika  di  SDN BulakBanteng II/572 
Surabaya 
merupakanbentukkesadarandaripihaksekolahataskeadaansiswanya yang 
berlatarbelakangberbeda,  meskipunmenurutjenisnya  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya merupakansekolah  yang  berada  di  
dekat Pure. Kesadaran yang tumbuhberdampak pada 
berbagaisikapmaupunkebijakansekolahterhadapkeberagamansiswasehing
gadarisemuaituterciptalahlingkungansekolah  yang  nyaman  dan  aman,  
salingmenghormati  dan menghargaiperbedaan. 
Berkaitandenganpenilaianimplementasinilai-nilaitoleransi  di  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya  seluruhrespondenmenyatakansudahbaik,  
salah  seorangsiswa  yang  beragama  Islam  
menyatakanbahwaimplementasinilai-nilaitoleransi di 
sinisudahcukupbaikdenganalasandiaseringdiingatkanuntukmelaksanakan
shalat, tidak hanyaitubeberapaharibesarkegamaanseperti Halal bihalal,  
Natal  dan  Paskah  juga  ikutdiperingati.  Salah  seorangsiswa yang  
beragama  Kristen,  juga  mengatakanhal  yang  sama,  
diaberpendapatbahwaimplementasinilai-nilaitoleransi  di  
sekolahsudahberjalandenganbaikkarenadiamerasasekolahsangatmenghar
gaiantar  agama  berbedadengansekolahlain. Implementasinilai-
nilaitoleransidapatberjalandenganbaikkarenasemuapihakmenyadaribahwa
                                                          
35
Effendi “HubunganAntarUmatBeragama” (Yogyakarta, PustakaPelajar 2010), 1-
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perbedaanbukanlahsesuatuhal  yang perludibesar-besarkan  dan  sesuatu  
yang  bisadijadikansebagaisuatusumberkonflik.  
Pluralismeadalahkenyataan  dan  keniscayaandenganmengatakanhal  di  
atasbukanlahmaksudsayauntukmengajakkita  menjadi  
seseorangrelativisatauagnostikakantetapihanyainginmengatakanbahwakit
aperlubersikappositif dan arifterhadapperbedaan di antarakita, 
bahwakitasecaratulusharusmenerima  dan  
sekaligusmenghormatikeberadaankitamasingmasingdengansegalakeunika
nnya.  
 Dunia kitasekarangini tidak 
memungkinkankitamengisolasidiridalamkotak-kotak yang eksklusifistik. 
Kita tidak bisalepasdarirelasi-
relasisosialdengansegalabentuknyadalamkehidupankemasyarakatankita. 
Apa  yang 
perludikembangkanbersamaadalahbagaimanamembangunkebersamaandi
manarelasi-relasisosial tidak dicederai oleh prasangka dan 
kecemburuanantara  “kita”  dan  “mereka”  
melainkanhubunganantarsesamasebagaimakhlukTuhan Yang Esa yang 
menghunibumi yang satu di bawahkolonglangit yang sama
36
. 
 Dari  penerapannilai-nilaitoleransi  yang  
sudahberjalandenganbaik, menimbulkanmanfaat  yang  
besarbagisemuawargasekolah,  baikkepalasekolah,  guru  karyawan  dan  
siswaitusendiri,  adapunmanfaatdariimplementasinilai-nilaitoleransi  di  
SDN BulakBanteng II/572 Surabaya  adalahsebagaiberikut: 
a. Siswamerasanyaman, begitu juga dengan orang 
tuasiswakarenasiswamerasadiwadahi di sekolah. Para  siswa  SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya  diberikankesempatan yang  
samadalammengembangkanpotensi yang dimiliki, 
tanpamemandanglatarbelakangagamanya. 
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Seluruhsiswadiwadahidenganbaikpotensi-potensinyatermasukpotensi 
yang berkaitandengan agama lain. 
b. Gunawanmenjelaskanbahwa  salah  satutugas  yang 
dilakukansekolahmencari  dan  memupukpesertadidik  yang 
mempunyaibakat dan minat di 
bidangtertentuuntukdapatberkembangsecara  optimal  sehingga  
menjadi  aset  yang  dapatdibanggakan  oleh sekolah, negara 
bahkanbangsa
37
.  
Berdasarkanpemaparan  di  atas  SDN BulakBanteng II/572 Surabaya  
sudahmenjalankantugasnyasebagaisebuahsekolah  yang  
memberikankesempatan  dan  
fasilitasbagipesertadidiknyauntukmengembangkanbakat dan 
minatsehinggadapatdijadikanbekal di masa mendatang.  
c. DapatmewujudkanBhineka Tunggal Ika dan pancasila di sekolah. 
Usaha untukmencapai dan mewujudkanmasyarakat Indonesia yang 
dapatmenghargaiperbedaan  tidak  
semudahmembalikkantelapaktangan. 
Makadariitudibutuhkanupayasistematis,programatis, integrated  
danberkesinambungan.  Selainitu,  
untukmeningkatkanmutupendidikan di Indonesia 
supayabisasejajardengan negara-negara lain, 
pendidikanharusdapatmemberipengetahuan agar 
masyarakatdapatmenghargaiperbedaandiantarakomunitaskulturalatauk
elompokdimasyarakat  yang  memilikilatarbelakangbudayayang 
berbedaagarrasakesatuandanpersatuanterhadapbangsadan  negara 
semakinmeningkat. 
Dalamupayamengimplementasikannilai-nilaiBhinneka Tunggal   
Ika   di  lingkungansekolah,   
dapatdisusunberbagaikebijakandiantaranyabahwasekolahbersifatterbu
kadalampenerimaansiswabaru,memberikanpeluang  dan  kesempatan  
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yang 
samauntuksiswayangberasaldariluardaerahdalampenerimaansiswabaru
,  membangunprinsiptoleransi  di  antara sesame siswa, 
perlakuanyangadilterhadapsiswayangberbeda-bedalatarbelakang, 
membangunkesadaransensitifitasgender,membangunkeberagamaanink
lusif,danmembangunkesadaranmultikulturdi kalangansiswa
38
.  
Upaya yang serupa juga sudahdilakukan oleh SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya 
dimanapihaksekolahtelahmenetapkankebijakanmemberikanpeluang 
dan kesempatan yang samauntuksiswa yang 
berasaldariluardaerahdalampenerimaansiswabaru, 
membangunprinsiptoleransi di antarasesamasiswa, perlakuan yang 
adilterhadapsiswa yang 
berbedabedalatarbelakangsebagaibentukupayamewujudkanBhinneka 
Tunggal Ika dan Pancasila di sekolah.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukan di SDN 
BulakBanteng II/572 Surabayatentang “ImplementasiToleransi Di SDN 
BulakBanteng II/572 Surabaya”, 
makapenulismenarikkesimpulansebagaijawabandarirumusanmasalah yang 
penulistentukandalampenelitianini, yaitu: 
1. Alasanpelaksanaanpengembangansikaptoleransimelaluibudayasekolahanta
rasiswa Muslim dan Non Muslim di SDN BulakBanteng II/572 
Surabayayaitusebagaiimplementasidarivisisekolah, 
sebagaiimplementasidarimisisekolah, 
sebagaiimplementasidaritujuansekolah, upayameminimalisirsikapeklusif 
agama tertentu, gunamenghindarigesekan-gesekanantarkelompok agama, 
menumbuhkanartipentingperbedaan dan toleransi, 
menumbuhkembangkansikapsalingmenghargai dan salingmenghormati, 
                                                          
38
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untukmenjagasikapsalingmenjagahak dan kewajiban, membangun dan 
mengembangkansikaptoleransidenganmenggunakanpendekatansistemsosia
l dansistembudaya, menguatkankeyakinanbahwa inti dasarsetiap 
agamaadalahtoleransi, dan mewujudkanhubungan yang 
harmonisantarsiswa Muslim dan non Muslim di lingkungansekolah. 
2. PengembangansikaptoleransimelaluibudayasekolahantarasiswaMuslim dan 
Non Muslim di SDN BulakBanteng II/572 
Surabayayaitumelaluibeberapabudayasekolah yang ada di SDN 
BulakBanteng II/572 Surabayayaitu :mengawali dan 
mengakhiripembelajarandenganberdoa,menyanyikanlaguindonesiarayaata
ulaguwajibnasional yangmembangkitkanjiwanasionalisme, budaya, 
sadarmaknahidupberdampingan, infakmingguan, menjengukteman yang 
terkenamusibah, dan memberikankesempatanberibadahteman yang 
berbedaagama. 
3. Keberhasilanpengembangansikaptoleransimelaluibudayasekolahantarsiswa 
Muslim dan non Muslim di SDN BulakBanteng II/572 
Surabayayaitudapatdillihatdarisiswalebihmenghormatikeyakinan 
oranglain, lebihberjiwapancasila yang 
ditunjukkandengansikapsenasibsepenanggungan, 
lebihsadarartipersaudaraan dan kebersamaan 
yangditunjukkandengansikapramahkepadasiapa pun, lebihmenghargaidan 
mengakuihak orang lain, lebihbersatu dan setujudalamperbedaan, 
lebihmengerti dan memahamikearifanlokal, lebihbersikapsadar dan 
jujurkepadasiapa pun yang 
ditunjukkandengansikapprasangkabaikkepadasiapa pun, dan 
lebihpeduliterhadapsesama yang 
ditunjukkandenganmemberikanbantuankepadasiswa. 
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